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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang bersifat menyeluruh (universal) dan memiliki
prinsip  rahmatan  lil'alamin. Ajaran agama islam bertujuan untuk
mensejahterakan kehidupan umat manusia secara lahir dan batin, baik di dunia
maupun di akhirat. Hal ini dapat diwujudkan apabila ajaran Islam disampaikan
kepada manusia dengan cara yang baik sesuai dengan situasi dan kondisi yang
sedang berkembang di masyarakat. Islam juga membentuk komitmen kepada
setiap individu muslim untuk mengaktualisasikan ajaran tersebut melalui

dakwah Islamiah.

Dakwah Islamiah merupakan salah satu kegiatan penting yang wajib
dilaksanakan oleh setiap umat Islam. Kegiatan ini mempunyai landasan normatif
dalam Al-Qur’an dan Hadits. Dalam Al-Qur’an cukup banyak ditemukan ayat-
ayat yang menyuruh umat Islam berdakwah dan penjelasan tentang prinsip-

prinsip cara melaksanakannya di antaranya terdapat didalam firman Allah SWT.
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S.An-
Nahl : 125).



"Rl e ey casrally (55ak5 A ) G 4l 1S5 (S

3 2 7 ;‘/ %/

Osalaall aa Gl gl
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada yang
ma’ruf dan  mencegah dari yang munkar, merekalah  orang
orang yang beruntung. (Q.S.Al-Imran:104).

Demikian juga dalam Hadits Nabi SAW terdapat berbagai anjuran berdakwah

dan melaksanakannya seperti tersebut didalam sebuah Hadits.

Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu fa’ala ‘anhu, bahwa Nabi shallallaahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat (HR. Bukhari)

Tujuan dakwah sebagai komunikasi untuk memberi informasi tentang
agama Islam, tujuan ini bukanlah tujuan akhir. Perkembangan antara tabligh dan
dakwah tidaklah berakhir dengan wafatnya Nabi Muhammad SAW. Tabligh dan
dakwah itu terus berlangsung selama masih berdiri langit dan bumi, untuk
menyampaikan informasi mengenai agama Islam agar semua orang memperoleh

pengetahuan tentang agama Islam.

Sebagai bukti mengerti atau tidaknya umat Islam akan terlihat ketika merek

a melakukan kebaikan dan meninggalkan perbuatan tercela. Tidak hanya sebatas

! M. Ridho Syababi,Metodologi llmu Dakwah, ( Celeban Timur: Pustaka pelajar, 2008), h.1



itu, akan tetapi kebaikan itu juga akan berimbas kepada keluarga dan
masyarakat. Adapun tujuan final dari dakwah tersebut untuk mencapai

keselamatan dan kesentosaan manusia di dunia dan di akhirat.?

Syarifuddin dalam bukunya llmu Dakwah sebagai Disiplin llmu mengatakan
pengertian dakwah secara luas yaitu “Suatu sistem usaha bersama orang beriman
dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan sosial,

kultural yang dilakukan melalui lembaga-lembaga dakwah”.?

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa
berdakwah berarti menyampaikan atau menyeru dan mengembangkan syiar

Islam, baik secara perorangan maupun lewat lembaga.

Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan
Selatan adalah sebuah lembaga berasaskan Islam yang bertujuan untuk
mewujudkan penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan
masyarakat Provinsi Kalimantan Selatan, dalam perjalanannya lembaga ini
bertujuan untuk mencetak generasi atau kader-kader qur’an yang dapat

menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman melalui gerakan membumikan alqur’an.

Perlu kita ketahui bahwa kehidupan masyarakat Kalimantan Selatan
begitu fanatik dan agamis, oleh karena itu syiar untuk membumikan Alqur’an
mendapat perhatian oleh pemerintah melalui peran dari LPTQ untuk

melaksanakan MTQ/STQ sebagai pengembangan syiar Islam agar Alqur’an

2 http://anacarlya.blogspot.com, media dakwah dalam perspektif al-Qur’an.
(diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 22:00 Wita).

® Syarifuddin, Ilmu Dakwah sebagai Disiplin Ilmu, (Banjarmasin: Antasari
Press,2004),h.10.



tidak hanya sekedar dimiliki, tetapi dibaca, dipahami, diaplikasikan dalam

kehidupan dan disyiarkan.

Gerakan membumikan atau memasyarakatkan al-Qur’an oleh Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) dalam beberapa tahun belakangan ini
mendapat sorotan cukup tajam dari para cendikiawan Muslim Indonesia, seperti
M.Quraish Sihab dalam bukunya: Membumikan Alqur’an®. Al-Qur’an sebagai
dasar petunjuk, di samping memuat doktrin-doktrin yang bersifat metafisik, juga
mengundang nilai-nilai praktis yang manjadi pedoman bagi manusia dalam
memecahkan berbagai problem kehidupan yang dialaminya berkenaan dengan

masalah politik, ekonomi, sosial dan sebagainya.

Bermula dari sudut pandang ini, maka pembumian Al-Qur’an yang
dilaksanakan oleh LPTQ dengan berbagai dimensinya yang berkembang di
tengah-tengah masyarakat yaitu dalam pelaksanaan MTQ/STQ merupakan salah
satu tugas pokok LPTQ, Adapun tujuan dari pelaksanaan MTQ/STQ merupakan

langkah LPTQ untuk membumikan al-Qur’an.

MTQ/STQ adalah sarana penting untuk mendekatkan masyarakat kepada
Alqur’an, menjadikan mereka familiar, dan akrab dengan Al-Qur’an. Lebih dari
itu, MTQ/STQ juga menjadi penggerak dan motivator bagi masyarakat Islam
untuk berlomba-lomba memahami dan menterjemahkan Al-Qur’an secara cerdas

dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan tersebut menggembirakan namun sekeligus merupakan

tantangan, karena peningkatan yang bersifat kuantitatif maka harus diikuti

* M.Quraish Sihab, Membumikan Alqur’an, (Bandung: Mizan, 1997).h.28



dengan peningkatan kualitas dalam penyelenggaraan maupun hasilnya, dengan
demikian tujuan LPTQ mengadakan MTQ/STQ agar dapat melahirkan hasil
yang lebih bermutu dan sebagai salah satu sarana efektif dalam mewujudkan
pengamalan Alqur’an dalam kehidupan sehari-hari yang diharapkan dapat

tercapai.

Peran LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan tidak hanya melaksanakan
MTQ/STQ saja, tetapi juga ada pembinaan pembinaan dewan hakim, serta
pembinaan Training Center (TC), pasca MTQ/STQ untuk mempersiapkan
mereka dalam mengikuti MTQ/STQ baik di tingkat Daerah, tingkat Nasional

maupun Internasional.

Beranjak dari Penjelasan di atas, dimana Lembaga Pengembangan
Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan Selatan, kehadirannya di
masyarakat sangat dominan dan diharapkan oleh masyarakat, karena selain wadah
pembinaan terhadap generasi penerus juga merupakan salah satu lembaga yang
ikut berperan mencetak kader-kader manusia yang Qur’ani melalui kegiatan atau
aktivitasnya sebagai bentuk syiar agama Islam, oleh karena itu Penulis
berkeinginan untuk meneliti sebuah program lembaga dakwah yang bergerak
dibidang pembinaan generasi Qurani yaitu Lembaga Pengembangan Tilawatil
Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan Selatan sebagai lembaga syiar dakwah Islam
dalam mensosialisasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat.
Hasil penelitian ini selanjutnya akan dituangkan dalam sebuah Skripsi yang

berjudul: “MANAJEMEN DAKWAH PROGRAM TRAINING CENTER (TC)



DALAM PEMBINAAN QORI-QORIAH DI LPTQ PROVINSI KALIMANTAN

SELATAN TAHUN 2020~

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Training Center (TC) dalam Pembinaan
Qori dan Qori’ah di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan ?

2. Bagaimana Penerapan Manajemen Dakwah Program Training Center (TC)
dalam Pembinaan Qori dan Qori’ah di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan ?

3. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program Training
Center (TC) dalam Pembinaan Qori dan Qori’ah di LPTQ Provinsi

Kalimantan Selatan?

C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penulis perlu
memberikan batasan-batasan terhadap masalah tersebut yaitu :
1. Penelitian ini hanya berfokus kepada penerapan manajemen dakwah
program Training Center (TC) dalam pembinaan qori dan qori’ah oleh
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan

Selatan.

D. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Training Center (TC) dalam
pembinaan qori dan qori’ah di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan.

2. Untuk mendeskripsikan mengenai manajemen dakwah yang ada dalam
penyelenggaraan pelaksanaan program Training Center (TC) dalam
pembinaan qori dan qori’ah di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan.

3. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program
Training Center (TC) dalam pembinaan qori dan qori’ah di LPTQ Provinsi
Kalimantan Selatan.

E. Signifikansi / Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Sebagai tambahan referensi serta diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan penelitian dakwah di era melenial ini melalui
ilmu manajemen dakwah sebagai alat bantu utama pada Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin.
2. Secara Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan praktisis
dakwah Islam pada umumnya dan bagi Lembaga Pengembangan Tilawatil

Qur’an di Provinsi Kalimantan Selatan pada khususnya, serta menambah

wawasan tentang manajemen dakwah pada LPTQ Provinsi Kalimantan

Selatan.

F. Definisi Operasional



Agar memberikan kejelasan terhadap judul yang dipaparkan di atas dan
menghindari terjadinya kesalah pahaman, maka penulis akan menjelaskan

beberapa istilah yang berkenaan dengan judul sebagai berikut:

1. Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, yang
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya,
manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu
tujuan.’

Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
dalam pelaksanaan pembinaan qori dan qori’ah oleh LPTQ Provinsi

Kalimantan Selatan.

2. Dakwah
Kata Dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari kata
bahasa Arab, yaitu dari kata da’a, yad’u, da’watan. Kata tersebut
mempunyai makna menyeru, memanggil, mengajak dan melayani. Selain

itu,juga bermakna mengundang, menuntun dan menghasung. Sementara

® Munir muhammad dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah.(jakarta:Kencana Prenada
Media Group.2009) h.3



dalam bentuk perintah atau fi’il amr yaitu Ud 'u yang berarti ajaklah atau
serulah.®

Dakwah yang dimaksud didalam penelitian ini adalah upaya

syi’ar islam yang dilakukan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

melalui pembinaan kader-kader qur’ani

3. Manajemen Dakwah
Menurut A.Rosyad Shaleh, manajemen dakwah sebagai proses
perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan
menempatkan tenaga-tenaga pelaksana alam kelompok-kelompok tugas
dan kemudian menggerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah.’
Manajemen dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mengenai penerapan fungsi manajemen yang dihubungkan dengan unsu-

unsur dakwah yang ada di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan.

4. Program Training Center (TC)
Program yang diadakan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan
untuk menyiapkan dan memantapkan peserta Kafilah Provinsi Kalimantan

Selatan dalam menghadapi MTQ/STQ Tingkat Nasional.

5. Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ)

® Abdullah, Ilmu Dakwah Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aflikasi Dakwah
(Depok: Rajawali Pers.2008)him.3-4

" Shaleh A.Rosyad, manajemen dakwah islam,(Jakarta: Bulan Bintang,1993) h.123



LPTQ adalah sebuah lembaga berasaskan Islam yang bertujuan
untuk mewujudkan penghayatan dan pengamalan Alqur’an dalam
kehidupan masyarakat Indonesia yang berpancasila. Untuk mencapai
tujuan tersebut LPTQ menyelenggarakan MTQ/STQ sebagai syiar Islam.
Syiar menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah kemuliaan atau

kebesaran.®

6. Pembinaan

Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan
adalah proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan
tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil
guna dengan baik.

Pembinaan yang dilakukan disini adalah pembinaan LPTQ
Provinsi Kalimantan Selatan melalui program training center untuk
mempersiapkan kafilah Provinsi Kalimantan Selatan untuk menghadapi
MTQ Nasional ke XXVIII di Sumatra Barat Tahun 2020.

7. Qori-qori’ah
Qori adalah sebutan bagi seorang laki-laki pembaca al-Qur’an dan
Qori’ah adalah sebutan bagi seorang perempuan pembaca al-Qur’an.’
Menurut bahasa Qari dan Qari’ah adalah pembaca, yang dimaksud disini

yaitu seorang pembaca Al-quran di depan publik dengan pertimbangan

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990) h.878

® Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 4 (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 916
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kecakapannya di bidang tajwid. Dari ini mengandung pengertian sejumlah
otoritas yang pertama kali merumuskan bacaan Al-quran meliputi

vokalisasi, puktuasi dan sebagainya.’

Berdasarkan definisi operasional diatas, maka dapat dipahami yang dimaksud
dengan Manajemen Dakwah Lembaga Pengembangan Tilawatil Qu’an dalam
pembinaan Qori-qori’ah adalah suatu tata kelola atau pengelolaan dan
pengaturan yang meliputi POAC (Planning, Organizing, Actuanting,Controling)
pada LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan dalam pelaksanaan pembinaan tersebut

untuk mencetak kader-kader qur’ani di Provinsi Kalimantan Selatan.

G. Penelitian Terdahulu
Agar tidak terjadi kesamaan dalam proses penulisan terhadap judul maupun
penulisan Skripsi yang dahulu, maka penulis akan menyajikan beberapa
penelitian yang ada relevansinya dengan judul tersebut diatas adalah:
1. Skripsi Rusnah pada tahun 2013 dengan judul “ Peran LPTQ dalam
Pengembangan Syiar Islam di Kabupaten banjar”
2. Skripsi Arman Man Arfa tahun 2016 dengan judul “Pola Manajemen Lembaga

Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Maluku.

H. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistematika penulisan terdiri lima

bab yaitu:

% Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-quran, Cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2003), h. 234

11



BAB | Pendahuluan: Bab ini penulis menjelaskan terkait mengenai latar
belakang

masalah, rumusan masalah,tujuan penelitian,signifikansi/kegunaan penulisan,
definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori: Didalam bab ini meliputi tinjauan teori mengenai
manajemen dakwah. Pengertian manajemen,,unsur-unsur manajemen, fungsi
manajemen pengertian dakwah dan unsur-unsur dakwah, pengertian qori dan
goriah, dasar seni baca al-qur’an, aspek pokok seni baca al-qur’an, metode
pengajaran seni baca al-qur’an.

BAB IIl Metode Penelitian: Metode penelitian yang terdiri jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data dan prosedur pengumpulan data.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian: Terdiri dari gambaran umum lokasi
penelitian dan laporan serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup

Terdiri atas simpulan dan saran.
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